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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ‟ Apostrof أ




Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 





Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
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sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
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umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 







Nama : Muh. Tang 
NIM : 50200115072 
Judul : Upaya Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok 
Pesantren Al-Ikhlas Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten 
Bone 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Upaya Guru 
Agama dalam Pembinaan Akhlak  Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung 
Kecematan Dua Boccoe, kabupaten Bone”, dengan sub masalah yaitu: bagaimana 
strategi  pembinaan akhlak santri di pondok Pesantern Al-Ikhlas Ujung Kecamatan 
Dua Boccoe kabupaten Bone? dan bagaimana faktor pendukung dan penghambat 
program guru agama dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung kecematan Dua Boccoe, Kabupaten 
Bone. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan 
pendekatan psikologi. Sumber data primer penelitian ini yaitu Abustan (Pembina) 
sebagai informan tambahan yaitu Ahmad Amiruddin Sumber data sekunder adalah 
buku, majalah, koran dan sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. 
Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Strategi Pembinaan Akhlak Santri 
di Pondok Pesantern Al-Ikhlas Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone yaitu 
memberikan contoh yang baik metode uswah (teladan), melakukan  pembiasaan 
(ta‟widiyah), memberikan nasehat mau‟izhah, melakukan  pengawasan, memberikan  
ganjaran dan hukuman, pemberian hadiah. Faktor Pendukung dan penghambat 
Program Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone , adapun faktor pendukungnya 
yaitu, adanya keinginan untuk merubah diri sendiri, adanya faktor dari lingkungan, 
adanya motivasi dari orang tua, adanya bantuan dari  pembina dan guru agama, 
adanya sarana dan prasarana yang memadai, adapun faktor penghambatnya yaitu: 
tingkat pemahaman santri  yang berbeda, latar belakang santri yang Berbeda,  
Implikasi dalam penelitian ini bagi pengurus Pondok Pesantren Al-Ikhlas 
baik itu ketua, maupun sekretaris, pembina santri sebaiknya melakukan sosialisasi 
dengan santri, orang tua santri agar tidak terputus tali silaturahim dan bisa saling 
bertukar pikiran satu sama lan, bagi pengurus pondok pesantren Al-Ikhlas sebaiknya 
meningkatkan pembinaan, motivasi, membuat langkah-langkah baru dalam 
pembinaan, baik itu pembinaan akhlak maupun pembinaan spiritual agar santri tidak 









A. Latar  Belakang Masalah 
Pengaruh globalisasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
canggihnya informasi dan telekomunikasi mengakibatkan dunia ini semakin sempit. 
Dengan pesatnya perkembangan dan kemajuan ilmu teknologi. Maka akan 
menimbulkan perubahan-perubahan dalam berbagai aspek kehidupan. Kemudian 
perubahan ini akan berpengaruh pada kehidupan dan cara hidup manusia bahkan akan 
dapat memengaruhi kehidupan suatu bangsa. Dampak negatif globalisasi sudah 
sangat bisa dilihat dan di rasakan, terutama di kalangan pelajar sebagai generasi muda 
yang di harapkan dapat melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadilan  dan 
perdamaian dimasa yang akan datang. Seperti kita semua ketahui bahwa di era hidup 
saat ini dunia dipenuhi dengan ketidakjelasan dan kekacauan dalam nilai-nilai 
akhlaknya. 
Akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
tabiat. Akhlak merupakan sifat  yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan 
muncul secara spontan bilamana diperlukan tanpa memerlukan pemikiran atau 
pertimbangan  lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.
1
 Kedudukan 
akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai individu 
maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masayarakat 
tergantung bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik maka sejahterah lahir dan 
batinnya, apabila akhlaknya rusak maka rusak lahir dan batinnya.
2
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Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPP,2000) h. 1-2 
2
M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran (Jakarta Amzah, 2007). h 1. 
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Di antara bentuk-bentuk kerusakan nilai-nilai akhlak dunia adalah seperti Free 
sexs berkembangnya kriminalitas dan lain-lain.
3
 Banyak pelajar yang terlibat dalam 
perbuatan yang tidak terpuji seperti tawuran, pencurian, penodongan, penyalahgunaan 
obat narkotik, dan sebagainya. Semua perbuatan yang menghancurkaan masa depan 




Suatu bangsa tetap dapat bertahan tidak terjerumus dalam  kehidupan yang 
hina akibat perubahan, maka bangsa  tersebut harus dibentengi  dengan akhlak yang 
mulia, mantap dan kokoh. Islam banyak membimbing Ummat manusia dengan 
berbagai amalan fisik seperti ibadah. Akar-akar timbulnya krisis akhlak, namun yang 
terpenting diantaranya sebagai berikut: pertama, Krisis akhlak terjadi karena 
longgarnya  pegangan terhadap agama yang menyebabkan  hilangnya pengontrol 
dalam diri (self countrol) .kedua krisis akhlak karena pembinaan moral yang 
dilakukan oleh orang tua, sekolah dan masyarakat sudah kurang kreatif. Ketiga 
komponen ini sudah terbawa oleh arus kehidupan yang lebih mengutamakan materi 
tanpa diimbangi dengan pembinaan mental spiritual.
5
 
Menghadapi kondisi global tersebut, maka anak dan remaja dalam 
kehidupannya perlu dibimbing dan dibina akhlaknya agar dapat berperan sebagai 
generasi muda yang berguna bagi nusa, bangsa dan agama. Pembinaan akhlak 
bukanlah hal yang ringan ditengah-tengah masyarakat yang dinamis. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa anak sejak dini membutuhkan pembinaan akhlak agar nantinya 
                                                             
3
Ali Abdul Mahmud Halim, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 38. 
4
Dzakiyah Drajat, Pendidkan Agama Islam dalam Pembinaan Mental (Cet. IV; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1982), h. 82. 
5
Abudin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 
(Bogor: Kencana, 2003), h. 224. 
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tidak terseret arus yang menyesatkan perbuatan anak. Dengan pembinaan Akhlak, 
diharapkan anak dan remaja nantinya dapat bersikap dan berperilaku yang baik dan 
benar, tidak hanya mengetahui norma-norma yang ada dalam masyarakat tetapi juga 
dapat melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari dengan ikhlas. Di sinilah 
tentunya pendidikan agama Islam sangat penting ditanamkan kepada anak, baik 
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Lembaga pendidikan 
berkewajiban untuk mempersiapkan dan menjembatani kemampuan yang ada saat ini 
dengan kemampuan yang seharusnya dimiliki di masa depan. 
Pendidikan agama Islam menurut Zakiyah Darajat adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama 
Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang ada pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
6
 Untuk mewujudkan 
hal itu, pemerintah telah memasukan Pendidikan Agama Islam ke dalam kurikulum 
pendidikan yang berlangsung pada lembaga-lembaga yang bersifat formal juga 
terdapat lembaga non formal seperti Madrasah ataupun Pondok Pesantren. Dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat komponen-komponen pengajaran 
pendidikan meliputi bidang Aqidah, Akhlak, tajwid, bahasa arab dan masih banyak 
lagi yang lainnya. 
Pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam. Para filsuf merasa 
pentingnya pendidikan anak-anak terutama pendidikan akhlak. Sekolah merupakan 
salah satu tempat pendidikan bagi anak. Sistem yang telah diterapkan di sekolah telah 
diatur dan terprogram menurut jenjang dan tingkatnya. Namun demikian pada 
hakikatnya banyak permasalahan yang timbul dapat ditemui dalam kegiatan 
                                                             
6
Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 130  
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disekolah. Berhasil atau tidaknya anak belajar dipengaruhi banyak faktor, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup kematangan atau 
pertumbuhan kecerdasan atau intelegensia, motivasi, minat dan bakat serta 
pengalaman anak. Sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga 
masyarakat, sekolah dan perangkat pendidikan lainnya yang saling berkaitan. 
Salah satu tempat pendidikan bagi anak dengan pembekalan pendidikan 
agama yang cukup memadai selain pendidikan formal adalah Pesantren. Suatu ciri 
pendidikan Pesantren yang terpenting adalah pembinaan jiwa agama dan akhlak anak 
didik. Pembinaan jiwa agama, dilakukan melalui berbagai segi kehidupan anak, mulai 
dari tata krama, sopan santun, cara bergaul, cara berpakaian dan cara bermain yang 
tidak bertentangan dengan ajaran islam. Di samping pelaksanaan ibadah yang ketat, 
serta pembinaan hidup yang cocok dengan ajaran Islam atau dengan kata lain, bahwa 
pendidikan ibadah, akhlak dan kepribadian sangat menjadi perhatian Madrasah.
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Berdasarkan fakta yang ada peminat pesantren dari tahun ke tahun selalu 
mengalami peningkatan khususnya pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung yang ada di 
Kabupaten Bone.  Tidak hanya itu para orang tua santri berlomba-lombah 
mendaftarkan anak-anak mereka. Pendaftar pun berbagai kalangan mulai dari Daerah 
hingga luar provinsi. Hal ini menjadi suatu pendorong bagi pihak internal pesantren 
terkhusus pada sistem pembelajarn dan pembinaan ahklak untuk terus ditingkatkan 
agar dapat bersaing denga no pesantren dan menjadi lulusan terbaik bukan tingkat 
kabupaten bahkan sampai tingkat internasional pun dilakukan dengan 
mendatangankan ustdz luar negeri yang bersal dari Mesir untuk mengajar di 
pesantren tersebut. 
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Hasil wawancara dari observasi yang penulis lakukan, diperoleh informasi 
bahwa Pesantren Al-Ikhlas Ujung  memiliki santri sebnayak 520 santri terdiri dari  
santri Madrzah Tsanawiyah yang berjumlah 250 santri dan Madrazah Aliyah 
sebanyak 240 santri  dan Akselasi Madarazah Aliyah sebanyak 15 santri dan Akselari 
Madrazah Aliyah sebnyak 15 santri. Adapun Pembina dan Guru-guru di Pondok 
Pesantren  Al- Ikhlas Ujung berjumlah 78 orang terdiri dari Pembina 50 orang dan  
Guru-Guru 28 orang. 
8
Pondok Pesantren ini sangat mengedepankan nilai-nilai akhlak. 
Adapun salah satu materi yang diajarkan pesantren Al- Ikhals Ujung adalah bidang 
akhlak. Tujuan pembelajaran akhlak adalah membentuk santri agar memiliki 
kepribadian muslim yang berakhlak karimah, baik dalam hubungannya dengan Allah 
(hablum minallah) maupun dengan sesama manusia (hablum minannas) serta dalam 
hubungannya dengan alam sekitar. Pesantren Al-Ikhlas Ujung, seperti ketika waktu 
masuk waktu salat, ada santri yang tidak ikut melakukan kegiatan salat berjama’ah, 
kurangnya perhatian santri ketika pelajaran sedang berlangsung dan ada beberapa 
santri yang sering bergurau dengan sesama santri, tidak menghormati guru, tidak 
menghormati sesama santri dan banyak santri yang masih sering berbicara kotor   
kurangnya kedisiplinan  dalam segi berpakaian. Hal tersebut terjadi mungkin 
dikarenakan faktor akhlak yang kurang baik sehingga kejadian tersebut  terjadi di 
Pondok Pesantren  Al-Ikhlas Ujung. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan penelitian dan 
mengkaji lebih dalam tentang bagaimana pembinaan akhlak pada santri di Pesantren 
Al-Ikhlas Ujung dan mengangkatnya menjadi sebuah karya tulis dalam bentuk skripsi 
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yang berjudul : “Upaya Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak  Santri di 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung kecematan Dua Boccoe, kabupaten Bone ” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini yang berjudul ”Upaya Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak  
Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Kecematan Dua Boccoe, Kabupaten 
Bone”. Oleh karena itu penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada  upaya guru agama 
dalam pembinaan akhlak santri  di pondok pesantren khususnya untuk santri Al-
Ikhlas ujung. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa upaya guru 
agama dalam pembinaan akhlak santri sangat diperlukan agar santri dapat berperilaku 
baik dan sopan dalam kehidupan 1 hari bukan hanya di pesantren tetapi di luar 
pesantren. 
a. Pembinaan Akhlak  
Pembinaan akhlak yang dimaksud adalah pembinaan berarti budi pekerti, 
tabiat, kelakuan dan watak yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau 
tingkah laku yang membuat seseorang menjadi istimewa bagi para narapidana 
sehingga melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau buruk secara spontan tanpa 
memerlukan pikiran dan dorongan dari luar. 
b. Santri 
Santri adalah sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan agama Islam 
di Pesantren, biasanya menetap di tempat tersebut hingga pendidikan selesai. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus dan deskripsi fokus di atas, maka dipandang perlu untuk, 
merumuskan pokok permasalahan, yaitu:  ” Bagaimana Upaya Guru Agama Dalam 
Pembinaan Akhlak  Santri Di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Kecematan Dua 
Boccoe, Kabupaten Bone.” 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi  pembinaan akhlak santri di pondok Pesantern Al-Ikhlas 
Ujung Kecamatan Dua Boccoe kabupaten Bone? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat program guru agama dalam 
pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Kecamatan 
Dua Boccoe Kabupaten Bone ? 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 
“Upaya Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantern Al-Ikhlas 
Ujung kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone”.  Maka peneliti menggambarkan 
tinjauan pada beberapa buku yang telah dikemukakan oleh para Ahli, diantaranya: 
a. Buku “Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran” oleh Yatimin Abdullah yang 
mengemukakan bahwa pendidikan akhlak Islami merupakan suatu proses 
mendidik, memelihara, membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak 
dan kecerdasan berpikir baik yang bersifat formal maupun informal yang 
didasarkan pada ajaran-ajaran Islam. 
b. Buku “Akhlak Tasawuf” yang ditulis oleh Abuddin Nata tentang bangunan 
konsep akhlak dan berbagai sentuhannya dengan etika, moral dan susila yang 
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berkembang di masyarakat. Selain itu, pembahasan juga berkenaan dengan 
menilai baik buruknya seseorang. 
c. Buku “Kesehatan Mental dan Terapi Islam” ditulis oleh Prof. Sattu Alang yang 
membahas tentang beberapa teori kesehatan mental dengan kondisi pertumbuhan 
anak semenjak pada usia sekolah dan remaja. Buku ini juga membahas tentang 
upaya menanamkan nilai agama pada anak serta membentuknya menjadi pribadi 
yang ideal.  
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh: Ismail. M jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam dengan judul “Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam terhadap 
Pembinaan Akhlak Remaja Mesjid Babussa’adah Kelurahan Mangasa Kecamatan 
Tamalate Kota Makassar”
9
 Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui akhlak 
remaja masjid  dengan menggunakan pendekatan psikologi. Pengambilan datanya 
menggunakan metodeobservasi, wawancara. 
b. Peneliti yang di lakukan Fathauddin jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 
dengan judul “Pembinaan Akhlak Remaja  Melalaui Bimbingan Kongseling Di 
Desa Keera Kabupaten Wajo. Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui tingkah 
laku remaja, karena banyak dari kalangan remaja melakukan perilaku menyimpan 
sehingga meresahkan masyarakat sekitarnya. Untuk mengetahui terjadinya 
perilaku remaja yang menyimpang di Desa Keera Kecamatan Keera Kabupaten 
wajo. Dengan menggunakan pendekatan psikologi dan pendektaan keagmaan. 
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Pengambilan datanya menggunkan  metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
c. penelitian yang dilakukan oleh: Esti Rohmah Ainiyah jurusan Pendidikan Agama 
Islam pada tahun 2012 dengan judul “Peranan guru dalam Menanamkan 
Pengamalan Beribadah Salat Terhadap Anak Usia 4 s/d 6 Tahun Studi Kasus di 
Dusun Kemiri Margorejo Tempel Sleman Yogyakarta” skripsi merupakan 
penelitian kualitatif yang berisikan tentang peranan orang tua dalam menanamkan 




Berdasarkan dari hasil  penelitian yang telah dikemukakan  di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini secara keseleruhan berbeda karena 
tidak ada satupun yang membahas tentang  Upaya Guru Agama dalam Pembinaan 
Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al- Ikhlas Ujung kecamatan Dua Boccoe 
kabupaten Bone. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui strategi  pembinaan akhlak santri di pondok Pesantern Al-Ikhlas 
Ujung Kecamatan Dua Boccoe kabupaten Bone. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat program guru agama dalam 
pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Kecamatan Dua 
Boccoe Kabupaten Bone 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya  jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
UIN Alauddin Makssar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai  upaya 
guru agama dalam pembinaan akhlak pada santri. 
2) Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran tentang bagaimana 
dalam membina akhlak pada santri. 
3) Mengetahui secara rinci kendala-kendala yang alami guru dalam pembinaan 
akhlak santri. 
b. Kegunaan  Praktis 
1) Sebagai referensi dan masukan kepala Pondok Pesantren Al- Ikhlas Ujung. 
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar S-1 jurusan 








A. Tinjauan tentang Pembinaan Akhlak 
1. Pengertian Akhlak 
Perkataan akhlak berasal dari bahasa arab jama’ dari bentuk  mufradnya 
“Khuluqun” yang artinya: budi pekerti, Perangai, Tingkah laku atau Tabiat. Kalimat 
tersebut mengandung segi-segi persusaian dengan perkataan “Khalaqun” yang berarti 
kejadian serta erat hubungannya dengan khaliq yang berarti (pencipta)  dan” makhluq” 
(yang berarti di ciptakan).
1
 
Defenisi akhlak diatas muncul sebagai mediator yang menjebatangi 
komunikasi antara Khaliq  (pencipta) dengan mahluq yang di (ciptakan) secara timbal 
balik, yang kemudian disrbut sebagai  hablun min Allah. Dari produk hamlum min 
Allah yang verbal biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama manusia  yang 
disebut hablum min annas ( Pola hubungan antar sesama makhluk).
2
 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat yang di 
bawah manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padany . Sifat 
itu  dapat lahir berupa perbuartan baik,di sebut Akhlak yang mulia, atau perbuatan 
buruk disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaanya. 
Hakikatnya Khuluq (budi pekerti) atau akhlak ialah kondisi atau sifat yang  
meresap dalam jiwa dan menjadi keperibadian hingga dari situla timbul berbgai 
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macam perbuatan dengan cara spontan dan muda tanpa dibuat-buat dan tanpa 
memerlukan pikiran. Apabila dari kondisi tadi  timbul kelakuan yang baik dan terpuji 
menurut pandangan syariat dan akal pikiran. Mereka ia dinamakan budi pekerti muliua 
dan sebaliknya apabila yang  lahir kelakuan yang buruk, maka disebut budi pekerti 
yang tercela. 
Adapun menurut beberapa ahli mengenai akhlak sebagai berikut: 
a. Ibnu Miskawaih 
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk 




Akhlak adalah sesuatu yang menetap dalam jiwa dan muncul dalam 
perbuatan dengan mudah tanpa pemikiran terlebuh dahulu.
4
 
c. Abdullah Dirroj 
Akhlak adalah kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan 
kehendak berkombinasi mebawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar 
(dalam hal akhlak baik) atau pihak yang jahat (dalam akhlak jahat).
5
 
Berapa Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau 
buruk secara spontan tanpa memerlukan pikiran dan dorongan dari luar. Jika tindakan 
spontan itu baik menurut kamata akal dan agama, maka tindakan atau perbuatan itu 
dinamakan akhlak yang baik, sebaliknya jika tindakan spontan itu buruk, maka disebut 
akhlak buruk. 
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2. Metode Pembentukan Akhlak 
Kata metode berasal dari bahas Greek yang terdiri dari “meta” yang berarti 
melalui  dan “hodos” yang berarti jalan. Jadi metode  “jalan yang di lalui”.
6
 
Pengertian Metode menuru istilah, diartikan cara yang mengandung 
pengertian fleksibel lentur sesuai situasi dan kondisi, dan mengandung implikasi 
mempengaruhi serta saling ketergantungan antara pendidik dan didik.
7
 Metode 
merupakan cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Sebagai 
alat untuk mencapai tujuan tidak selamanya metode berfungsi secara optimal, oleh 
karena itu perlu adanya kesesuian antara situasi dan kondisi saat proses belajar 
mengajar. 
Berbicara mengenai masalah pembinaan dan pembentuk akhlak sama dengan 
berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak sekali di jumpai para ahli yang 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan dan pembinaan akhlak 
mulia. 
Pembentukan Akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, 
Karena banyak sekali dijumpai pendapat parah ahli yang mengatakan bahwa tujuan 
pendidikan adalah pembentukan akhlak. Pembetukan akhlak dapat diartikan sebagai 
usaha sunguh-sunguh Dalam rangka membentuk santri, dengan mengunakan sarana 
pendidikan( pesantren) dan pembinaan yang terprogram dengan Baik dan dilaksanakan 
dengan sunguh-sunguh dan Konsistem. Pembentuk akhlak ini dilakukan berdasarkan 
asumsi bahwa Akhlak Adalah hasil usaha pembinaan,bukan terjadi dengan sendirinya. 
Menurut iman ghazali seperti dikutip fathiyah Hasan berpendapat sekiranya 
Tabiat manusia Tidak mungkin dapat dirubah tentu nasihat dan bimbingan tidak ada 
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gunanya. Beliau menegaskan sekiranya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan 
niscaya fatwa, nasihat dan pendidikan Itu adalah hampa.
8
 
Menurut pandagan Filosofi pendidikan, metode merupakan alat yang 
dipergunakan untuk mencapai Tujuan pendidikan dimana Alat itu mempunyai dua 
fungsi ganda, yaitu sebagai berikut: 
a.  Bersifat poliprakmatis 
Metode tersebut mengandung kegunaan yang serbaguna (multipurpose). 
Suatu metode tertentu pada situasi dan kondisi tertentu dapat  
dipergunakan untuk merusak pada situasi dan kondisi yang lain dapat digunakan untuk 
membangun atau memperbaiki. 
b.  Bersifat monoprakmatis 
Dirimuskan melalui wahyu ilahi maupun yang di susun oleh manusia sebagai 




Akhlak atau sistem perilaku melalui sekurang-kurangnya dua pendekatan, 
yaitu: 
a.  Ransangan jawaban ( stimulus response) atau yang di sebut proses mengkondisi  
sehingga terjadi Auto matisasi dan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
        1. Melalui latihan  
        2. Melalui tanggung jawab 
        3. Melalui mencontoh . 
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b.  Kognitif yaiti menyampaikan informasi secara Teoritif yang di lakukan antara Lain 
sebagai berikut: 
1. melalui dakwah 
2. melalui ceramah 
3. melalui diskusi dan lain-lain.
10
 
Karakter (huluq) merupakan suatu keadaan jiwa keadaan ini menyebabkan 
Jiwa Tanpa berfikir atau di pertimbangkan secara mendalam. Keadaan ini ada dua 
jenis : 
a. Alamiah yang  bertolak dari watak. Misalanya pada seorang yang gampang marah 
Karna hal yang paling kecil atau yang menghadapi hal yang paling sepele. 
b. Tercipta melalui kebiasaan atau latihan pada mulanya keadaan Ini terjadi karna 
dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian melalui praktik terus menurus, 
menjadi keraktek(huluk). Setelah pola perilaku terbentuk sebagai kelanjutanya, 
akan lahir hasil-hasil dari pola perilaku tersebut dan terbentuk material (arti facte) 
maupun non material (konsepsi-ide) jadi akhlak yang baik itu adalah (akhlak al-
tarimah)ialah pola pikir yang dilandaskan pada akidah dan Syariah dalam 
memanifestasikan nilai-nilai Iman, Islam dan Ikhsan. Di dalam ajaran Islam akhlak 
tidak dapat di pisahakan dengan iman. Iman merupakan pengakuan hati dan akhlak 
adalah pantulan Iman Itu pada perilku, ucapan sikap Iman adalah maknawi, 
sedangkan Akhlak adalah bukti keimanan dalam perbuatan, di lakukan dengan 
kesadaran dan karena Allah  semata
11
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Akhlak atau sistem perilaku atau di teruskan melalui sekurang-kurangnya dan 
pendekatan, yaitu : 
 a. Rasangan jawaban (Timulus respons) atau yang di sebut proses mengkondisi 
sehinggah terjadi optimanisasi dan dapat Di lakukan dengan cara sebagai berikut: 
    Melalui latihan, melalu tanggung jawab, melalui mencotoh 
b.   Kobnitif yaitu menyampakai informasi secara teoritif yang dapat di lakukan antara 
lain sebagai berikut : 
Melalui dakwah, melalui ceramah, melalui diskusi dan lain-lain  
Di dalam Al-Qur'an Banyak ayat Yang mendorong manusia Untuk Beriman dan 
berbuat baik berbagai Janji di antarannya Terdapat di dalam surah Al-baqarah ayat 25  
 Cara lain yang dapat di tempuh untuk pembinaan akhlak ini adalah dengan 
menggunakan berbagai metode, Adapun metode pembinaan akhlak itu antara lain: 
1. Metode Keteladanan 
Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang di terapkan 
Rasulullah saw. Dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan 
misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak yang berpendapat bahwa pendidikan dengan 
teladan merupakan metode yang paling berhasil di gunakan. Abdullah Nasih Ulwan 
misalnya, sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan bahwa pendidik akan 
merasa kesulitan dalam memahami pesan itu apabila pendidiknya tidak memberi 







Pribadi Rasulullah saw. adalah suri tauladan yang patutut kita contoh dalam 
memebentuk pribadi yang akhlakul karimah. Allah berfirman dalam QS al-Ahzab/33: 
21. 
 
                          
       .    
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”.
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2. Metode Pembiasaan  
Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer Aly 
merupakan peroses penamaan kebiasaan. Sedangkan kebiasaan (habit)  ialah cara-cara 
bertindak yang  persistrent, uniform dan hampir otomatis  (hampir tida di sadari oleh 
pelakunya)
13
. Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah 
laku, keterampilan, kecakapan dan pola piker. Pembiasaan ini bertujuan untuk 
mempermudah melakukannya. Karena seorang telah  mempunyai kebiasaan tertentu 
akan dapat melakukannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu yang telah 
dibiasakan dan akhirnya menjadi kebiassan dalam usia muda itu  sulit untuk dirubah 
dan tetap berlangsung sampai hari tua. Makad diperlukan dan pengendali diri yang 
sangat serius untuk dapat  merubahnya. 
3. Metode Memberi Nasihat 
Abdurrahman al- Nawawi sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly 
mengatakan bahwa yang di maksud dengan nasihat adalah penjelsan kebenaran dan 
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kemaslahatan dengan tujuan menghidarkan orang lain dinasehati dari bahayaserta 
menujukkannya kejalan yang mendatangakan kebahagian dan mannfaat. 
Dalam metode pemberi nasihat ini pendidik mempunyai kesempatan yang 
luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan 
Ummat. Diantarnya dengan menggunakan kisah-kisah Qur’ani, baik kisa Nabawi 
maupun Ummat terdahulu yang banyak mengandung pelajaran yang dapat di petik. 
4. Metode Motivasi dan intimidasi  
Penggunaan metode motivasi sejalan dengan apa yang ada dalam psikologi 
belajar disebut sebagai law of happiness atau prinsip yang mengutamakan suasana 
menyenangkan dalam belajar.
14
 Sedangakan Metode Intimidasi dan hukuman baru 
digunakan apabila metode- metode  lain seperti Nasehat, petunjuk dan bimbingan tidak 
berhasil untuk mewujukn tujuan. 
5. Metode Persuasi  
Metode persuasi ini adalah meyakinkan peserta didik tentang sesuatu ajaran 
dengan kekuatan akal  pengunaan metode persuasi didasarkan atas pandangan bahwa 
manusia adalah makhluk yang berakal. Artinya Islam memrintahkan kepada manusia  
untuk menggunakan akalnya dalam membedakan  antara yang benar ada salah satu 
yang baik dan buruk.
15
 
6. Metode Kisah  
Metode kisah ini merupakan salah satu upaya untuk mendidik agar 
mengambil pelajaran dari kejadian masa lampau. Apabila kejadian tersebut merupakan 
kejadian yang baik maka harus diikutinya apabila kejadian tersebut kejadian yang 
bertentangan dengan agama islam  maka harus dihindari. 
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Demekian beberapa metode yang digunakan dalam pendidikan akhlak disamping itu 
faktor situasi dan kondisi juga harus diperhatikan sehingga metode dapat efektif  
dalam pembinaan akhlak 
3. Materi Pembentukan Akhlak 
Akhlak atau budi pakerti yang mulia adalah jalan untuk memperoleh 
kebahagiaan dunia di akhirat kelak serta mengangkat derajat manusia ke tempat mulia 
sedangkan akhlak yang buruk adalah racun yang berbahaya serta merupakan sumber 
keburukan yang akan menjauhkan manusia dari rahmat Allah swt. Sekaligus 




Menurut Hamzah Ya’qub dan Barnawie Umary, materi-materi pembentukan 
akhlak di bagi menjadi dua kategori: 
1. Materi akhlak mahmudah yang meliputi: al-manah (dapat di percaya), ash-
shidqah (benar atau jujur), al-wafa’(menepati janji)’al- adalah (adil),al-
iffah(memelihara kesucian hati),  al-haya ‘(malu). Al ikhls (tulus),as-shobru 
(sabar),ar-rahmah(kasih sayang),al-afwu(pema’af)al-iqtisshad(sederhana),al-
khusyu’(ketenangan),as-sukha(member),at-tawadhu’(rendahhati), 
as-syukur(syukur),at-tawakkal (berserah diri),as-saja’ah (pemberian). 
2.  Materi akhlak madzmumah(tercela) yang meliputi : Khianat ,dusta, meanggar, 
janji, dzalim, bertutur kata yang kotor ,mengadu domba,  hasut, tama’, 
pemarah, riya’, kikir, takabur, keluh kesah, kufur, nikmat, 
menggunjing,mengumpat, mencela, pemboros, menyakiti tetangga, berlebih-
lebihan dan membunuh. 
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            Muhammad Daud Ali mengatakan  bahwa secara garis besar,materi 
pembentukan akhlak terbagi dalam dua bagian,pertama adalah akhlak terhadap 
Allah (pencipta),dan kedua adalah akhlak terhadap makluk semua ciptaan Allah. 
a. Akhlak terhadap Allah  
Alam dan seisinya ini mempunyai pencipta dan pemelihara yang di yakini 
adanya yakni Allah SWT. Dialah yang memberikan rahmat dan menurunkan adzab 
kepada siapa saja yang di kehendakinya oleh karena itu manusia wajib ta’at dan 
beribadah hanya kepada-Nya sebagai wujud rasa terima kasih terhadap segala yang 
telah dianugerahkan Allah kepada manusia.  
Menifestasi dan manusia terhadap Allah antara lain: cinta dan Ikhlas kepada 
Allah , Taqwa (takut berdasarkan kesadaran mengerjakan yang di perintahkan dan 
menjauhi yang di larang Allah), bersyukur atas nikmat yang diberikan ,tawakkal 
(menyerakan persoalan kepada Allah), sabardan ikhlas 
b. Akhlak terhadap  diri Sendiri  
Akhlak terhadap diri sendiri yang dimaksud adalah bagaimana seseorang 
menjaga dirinya (jiwa da raga) dari perbuatan yang dapat menje rumuskan dirinya atau 
bahkan berpengaruh kepada orang lain karena diri sendiri merupakan asal motivasi dan 
kembalinya  manfaat suatu perbuatan sebagaimana firman Allah dalam QS At- 
Tahrim/6:66 
 
                               
                    .   
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api     
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-









c. Akhlak terhadap Sesama Manusia  
Di dunia ini tidak ada seorangpun yang bisa hidup tanpa bergantung  
kepada orang lain, sebagai makhluk sosial yang hidup di tengah-tengah masyarakat , 
islam menganjurkan Umatnya untuk saling memperhatikan satu sama lain dengan 
saling sebagainya , sehingga tercipta sebuah kelempok masyarakat yang hidup tentram 
dan damai. 
d. Akhlak terhadap lingkungan  
Manusia diposisikan Allah sebagai khalifah di atas bumi ini dan hidup di 
tengah-tengah lingkungan  bersama makhluk lain sehingga sudah menjadi kewajiban 
untuk menjaga lingkungan sebagai makhluk yang memiliki derajat tertinggi dengan 
akal dan kemampuan mengelolah alam. 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak 
Untuk menjelaskan faktor faktor yang memengaruhi pembinaan akhlak pada 
umumnya ada tiga aliran yang sudah amat populer yaitu sebagai berikut: 
1. Aliran Nativisme 
Menurut aliran Nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan diri dari dalam yang bentuknya 
dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain. Jika seseorang sudah memiliki 
pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang 
tersebut akan menjadi baik. Aliran ini tampakanya begitu yakin terhadap potensi Batin 
yang ada dalam diri manusia, dan hal ini kelihatanya erat sekali kaitanya dengan 
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pendapat aliran intuisisme dalam hal penentuan baik dan buruknya sebagaimana telah 




2. Aliran Empirisme 
Menurut aliran ini bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap pembinaan 
akhlak adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan 
pendidikan yang  diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang  diberikan kepada  
anak itu baik,  maka baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini tampak 
lebih begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan 
pengajaran. 
3. Aliran Konvergensi 
Aliran ini berpendapat bahwa pembentukan akhlak dipengaruhi oleh faktor 
internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan 
pembinaan yang dibuat secara khsus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. 
Kecenderungan  kearah yang baik yang ada di dalam diri manusia dibina secara 
intensif melalui berbagai metode”.
19
 
Hal ini sesuai  pula dengan yang di lakukan Luqman Hakim kepada anaknya 
sebagai terlihat pada QS Luqman/31: 13-14 berbunyi: 
                            .   
                                
    .    
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“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah 





Ayat tersebut selain "menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan yang 
dilakukan Luqman Hakim, juga berisi materi pelajaran, dan yang utama diantaranya 
adalah pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimananlah yang menjadi salah satu 
dasar yang kokoh bagi pembentukan akhlak. 
Hal ini memberi petunjuk tentang perlunya pendidikan keagamaan, sebelum 
anak mendapatkan pendidikan lainnya. Jika pendidikan di atas tekanannya lebih pada 
bidang akhlak dan kepribadian Muslim, maka untuk pendidikan bidang intelektual dan 
keterampilan dilakukan di sekolah, bengkel, kerja, tempat khusus dan kegiatan lainnya 
yang dilakukan masyarakat. Dengan demikian, faktor yang memengaruhi pembinaan 
akhlak di anak ada dua, yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual dan hati 
yang dibawa si anak dari sejak lahir, dan faktor dari luar yang dalam hal ini adalah 
kedua orng tua di rumah, guru di sekolah dan tokoh tokoh serta pemimpin masyarakat. 
Melalui kerjasama yang baik antara tiga lembaga pendidikan tersebut, maka aspek 
koginitif, efektif dan psikomotorik akan terbentuk pada diri anak. Dan inilah yang 
selanjutnya dikenal sebagai manusia yang seutuhnya. 
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a. Faktor internal  
Yaitu keadaan peserta didik itu sendiri ,yang meliputi latar belakang kognitif 
(Pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latarbelakangan afektif (motivasi ,minat, 
sikap bakat, konsep, diri dan kemandirian). Pengetahuan agama seseorang akan 
mempengaruhi pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan sehri-hari tidak dapat 
terlepa dari ajaran agama. Selain kecerdasan yng dimiliki , peserta didik juga harus 
mempunyai konsep diri yang matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental 
seorang terhadap dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta 
usaha untuk menyempurnakan dan mempertahankan diri. Dengan adanya konsep diri 
yang matang, faktor internal juga di pengaruhi oleh minat, motivasi dan kemandirian 
belajar. Minat adalah suatu harapan , dorongan untuk mencapai sesuatu atau 
membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak menyenagkan. 
Sedangkan motivasi adalah menciptakan kondisi yang sedemikian rupa, 
sehingga anak mau melakukan apa yang dapat di lakukannya. Dalam pendidikan 
motivasi berfugsi sebagai pendorong kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah 
dan menyeleksi tingkah laku pendidikan. 
b. Faktor eksternal  
Yaitu  yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi pendidikan 
keluarga. Pendidikan sekolah dan pendidikan lingkungan masyarakat. Salah satu aspek 
yang turut memberikan saham dalam terbentuk corak sikap dan tingkah laku seseorang 
adalah faktor lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, yaitu 
lingungan kelurga, sekolah, dan masyarakat. Merupakan yang berpengaruh terhadap 
pembentukan perilaku atau akhlak remaja, dimana perkembangannya sangat 





a) Lingkungan keluarga  
Pada dasaranya, masjid itu menerima anak-anak setlah mereka di besarkan 
dalam lingkungan keluarga, dalam usaha orang tuanya. Dengan demikian, rumah 
keluarga muslim adalah benteng utama tempat anak-anak dibesarkan melalui 
pendidikan islam. Yang dimaksud dengan keluarga muslim adalah keluarga yang 
mendasrkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga yang sesuai dengan isyariat 
Islam. Berdasarkan Alquran dan sunnah, kita dapat mengatakan bahwa tujuan 
terpenting dari pembentukan keluarga adalah hal-hal sebagai berikut: 
1. Mendirikan syariat Allah dalam segala permasalahan rumah tangga . 
2. Mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis. 
3. Mewujudkan summah Rasulallah saw. 
4. Memenuhi kebutuhan cinta-kasih anak-anak, naluri menyayangi anak merupakan 
potensi yang diciptakan bersmaan dengan penciptaan manusia dan bintang. Allah 
menjadikan naluri itu sebagai salah satu landasan kehidupan alamiah, psikologis, 
dan sosial mayoritas makhluk hidup. Keluarga, terutama orang tua , bertanggung 
jawab untuk memberikann kasih sayang kepada anak-anaknya.
21
 
5. Menjaga fitrah anak agar anak tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan. 
Keluarga merupakan masyarakat alamiah , disitulah pendidikan  berlansung 
dengan sendirinya sesuia dengan tatanan pergaulan yang berlaku di dalamnya, 
keluarga merupakan persekutuan terkecil yang terdiri dari ayah , ibu anak di mana 
keduanya (ayah dan ibu) mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan 
anak-anak. Sejak seorang anak lahir, Ibunyalah yang selalu ada di sampingnya, oleh 
karena itu ia meniru  ibunya, karena ibunyalah yang pertama dia kenal oleh anaknya 
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dan sekaligus menjadi temannya yang pertama ia percayai.  Disamping ibunya, ayah 
juga pempunyai pengaruh yang mana besar terhadap perkembangan akhlak anak, 
dimata anak, Ayah merupakan seseorang yang tertinggi dan terpandai diantara orang-
orang yang di kenal dalam lingkungan keluarga, oleh karena ayah melakukan 
pekerjaan sehari-hari berpengaruh gara pekerjaan anknya. Dengan demikia, maka 




b) Lingkungan sekolah  
Perkembangan akhak anak yang dipengaruhi oleh lingkungan Sekolah. 
Disekolah ia berhadapan dengan guru-guru yang berganti-ganti. Kasih guru kepada 
murid tidak mendalam seperti kasih orang tua kepada anaknya, sebab guru dan murid 
tidak terkait oleh tali kekeluargaan. Guru bertanggung jawab terhadap pendidikan 
murid-muridnya,ia harus membreri contoh dan teladan bagi mereka, dalam segala 
mata pelajaran ia berupa menanamkan akhlak sesuai dengan ajuran Islam. Bahkan 
diluar sekolah pun ia harus bertindak sebagai seorag pendidik  
Kalau di rumah anak bebas dalam gerak-geriknya, ia boleh makan apabila  
lapar, tidur apabila mengantuk dan boleh bermain, sebaiknya di sekolah suasana bebas 
seperti itu tidak terdapat. Disana ada aturan-aturan tertentu. Sekolah dimulai pada 
waktu yang di tentukan, dan ia harus duduk selama waktu itu pada waktu yang 
ditentukan pula ia tidak boleh meninggalkan atau pindah tempat, kecuali seisin 
gurunya. Pendeknya ia harus menyesuai kan diri dengan peraturan-peraturan yang ada 
ditetapkan. Berganti-gantinya, guru dengan kasih sayang yang kurang mendalam, 
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contoh dari suri tauladannya, suasana yang tidak sebebas di rumah anak-anak, 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan akhlak mereka. 
c) Lingkungan masyarakat  
Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan anak-anak menjelma dalam 
beberapa perkara dan cara yang dipandang merupakan metode pendidikan masyarakat 
yang utama. Cara yang terpenting adalah: 
1. Allah menjadikan masyarakat sebagai penyeruh kebaikan dan pelarang 
kemurkaan . 
2. Dalam masyarakat Islam, seluruh anak-anak dianggap anak sendiri atau anak 
saudaranya sehingga ketika meanggil anak siapa pun dia, mereka akan 
memanggil dengan. Hai anak saudaraku! Dan sebaliknya,setiap anak-anak 
atau remaja,akan memanggil setiap orang tua dengan panggilan. Hai paman! 
3. Untuk menghadapi orang-orang yang membiasakan dirinya berbuat buruk, 
Islam membina mereka melalui salah satu cara membina dan mendidik 
manusia. 
4. Masyarakatpun dapat melakukan pembinaan melalui pengisolasian, 
pemboikotan, atau pemutusan hubungan kemasyarakatan. Atas izin Allah dan 
Rasulullah saw. 
5. Pendidikan kemasyarakatan dapat juga di lakukan melalui kerjasama yang utuh 
karena bagaimanapun, masyarakat muslim adalah masyarakat yang padu  
6. Pendidikan kemasyarakatan bertempu pada Landasan afeksi masyarakat, 
khususnya merasa Saling mencitai.
23
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Masyarakat turut serta memiliki Tanggung jawab Pendidikan dan masyarakat 
juga mempengaruhi akhlak anak masyarakat yang berbudaya, memlihara dan menjaga 
norma-norma dalam kehidupan dan menjalakan agama secara baik akan membantu 
perkembangan akhlak anak kepada Arah yang baik, sebaliknya masyarakat yang 
melangar norma-norma yang berlaku dalam kehidupan dan tidak menjalankan ajaran 
agama secara Baik juga Akan memberikan pengaruh terhadap perkembangan akhlak 
anak, yang membawa Mereka Kepada akhlak yang lebih baik. Dengan demikian 
dipundak Masyarakat terpikul ikut serta dalam membimbing dan perkembangan 
akhlak anak, tinggi rendahnya  kualitas moral dan ke Agamaan dalam hubungan sosial 
dengan anak amatlah mendukung kepada perkembangan sikap dan perilaku mereka. 
Lingkungan pertama dan Utama pemembentukan dan pendidikan akhlak 
adalah keluarga yang pertama-tama mengajarkan kepada anak pengetahuan akan 
Allah, pengalaman tengang pergaulan manusia dan kewajiban memperkembangkan 
tanggung jawab terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain adalah orang tua tetapi. 
lingkungan pesantren dan masyarakat juga ikut andil berpengaruh terhadap terciptanya 
akhlak mulia bagi anak. 
Berdasarkan berbagai macam defenisi akhlak, maka akhlak tidak memiliki 
pembatasannya, ia melingkup dan mencakup semua perbuatan dan aktivitas manusia. 
Sebab apa saja perbuatan, amalan dan aktivitas yang mencakup semua kegiatan, usaha 
dan upaya manusia, yaitu adanya nilai-nilai perbuatan.  
Akhlak dalam Islam meliputi hubungan manusia dengan Allah sebagai 
penciptanya, akhlak sesama manusia dalam satu agama, akhlak antara umat beragama 






a. Akhlak tidak perlu dibentuk 
Akhlak tidak perlu dibentuk dengan alasan, karena akhlak adalah instinct 
yang dibawa manusia sejak terlahir. Aliran ini berpendapat bahwa akhlak adalah 
pembawaan dari manusia sendiri. Yaitu kecenderungan kepada kebaikan yang ada 
dalam diri manusia dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu cenderung 
kepada kebaikan dan kebenaran. Pandangan seperti ini, maka akhlak akan tumbuh 
dengan sendirinya, meskipun tanpa dibentuk oleh siapapun. Argumen yang 
disampaikan yang menyatakan bahwa akhlak tidak perlu dibentuk ini, didasarkan 
bahwa banyak manusia yang tidak dibentuk akhlaknya. Namun akhlaknya ada yang 
baik, buruk. Sebab, akhlak sudah dimilikinya sejak terlahir yang didasarkan fitrah 
yang melekat pada dirinya. Dengan modal fitrah yang di bawanya itulah, manusia 
akan cenderung kepada kebaikan dan cenderung pula kepada keburukan, lagi pula 




b. Akhlak perlu dibentuk 
Alasannya adalah bahwa misi Nabi dan Rasul membentuk akhlak manusia, 
mulai dari Nabi Adam sampai Nabi Muhammad, misi mereka adalah membina dan 
membentuk akhlak umat manusia. Perilaku Nabi dan Rasul, manusia diperintahkan 
untuk dijadikan sebagai model (Al-Quqwah) dalam semua aspek kehidupan, 
sebagaimana yang disampaikan Alqura 
Dalam pandangan Islam Akhlak dibagi menjadi dua macam yaitu akhlak 
mulia (akhlak al-karimah) dan akhlak yang buruk (akhlak al-qabihah).
 
Dan ada juga 
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yang menjelaskan bahwa akhlak al-karimah adalah akhlak yang baik dan benar 
menurut syari’at Islam, dan akhlaqul mutzmumah adalah akhlak yang tidak baik dan 
tidak benar menurut Islam.
25
 
C. Tinjauan tentang Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok 
Pondok pesantren terdiri dari dua kata yaitu pondok dan pesantren. Menurut 
Manfed Ziemek, kata pondok berasal dari: funduq (Arab) yang berarti ruang tidur, 
wisma sederhana, karena pondok memang merupakan tempat penampungan sederhana 
bagi pelajar yang jauh tempat asalnya.
26
 
 Kata Pondok dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memunyai arti kamar, 
gubuk, rumah kecil dengan menekankan kesederhanaan bangunan.
27
 Fenomena 
Pondok Pesantren yang menjadi ciri kepribadiannya adalah jiwanya, yaitu roh yang 
mendasari dan meresapi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh segenap keluarga 
Pondok.
28
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4) Menolong diri sendiri. 
5) Kebebasan. 
Pondok Pesantren merupakan lembaga yang mewujudkan proses wajar 
perkembangan Sistem Pendidikan Nasional.
29
 Pesantren adalah suatu lembaga yang 
merupakan pusat dari perubahan-perubahan melalui kegiatan penyebaran Agama dan 
pengembangan pendidikan. Pondok Pesantren mengajarkan Agama yang bersumber 
dari Wahyu Ilahi, yang berfungsi memberi petunjuk dan meletakkan dasar keimanan 
dalam hal Ketuhanan, memberi semangat dan nilai Ibadah yang meresapi seluruh 
kegiatan hidup manusia dengan hubungannya dengan Allah, sesama manusia dan alam 
semesta. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa pondok pesantren adalah 
suatu lembaga pendidikan Islam yang memunyai sistem pendidikan tradisional dan 
dikembangkan se-irama dengan sistem pendidikan nasional, yang telah lama tumbuh 
di tengah-tengah masyarakat dan tersebar luas diseluruh tanah air, utamanya di 
pelosok pedesaan yang mencakup ruang lingkup pendidikan keagamaan. Pondok 
pesantren sebagai lembaga keagamaan memunyai fungsi pemeliharaan, 
pengembangan,  penyiaran dan pelestarian Islam. Pondok pesantren juga merupakan 
penggerak lembaga-lembaga permasyarakatan seperti Badan basis Zakat, sebagai pusat 
informasi, keagamaan dan pengelolah klinik psikiater berdasarkan pandangan Islam. 
b. Pengertian Pesantren 
Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional yang  siswanya tinggal bersama 
dan belajar di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai dan 
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mempunyai asrama untuk tempat menginap santri yang berada di kompleks yang juga 
menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan kegiatan keagamaan 
lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar 
masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.
30
 
Pesantren ternyata mampu menciptakan tata kehidupan, tata kehidupan 
tersendiri yang unik dan terpisah dan berbeda dari kebiasaan umum. Lingkungan dan 
tata kehidupan pesantren dapat dikatakan sebagai sub kultural tersendiri dalam 
kehidupan masyarakat sekitarnya. 
c. Fungsi Pesantren 
Menurut perkembangan sejarah, pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam tertua di Indonesia memiliki dua fungsi yaitu sebagai berikut: 
1) Berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan umat Islam. Fungsi 
pertahanan umat dari kemerosotan akhlak dan moral sebagai dampak dari 
globalisasi. 
2) Pesantren berfungsi sebagai pusat dakwah dan pengembangan umat Islam di 
Indonesia, sebagai pusat dakwah, pesantren menjadi pengawal ajaran Islam dan 
senantiasa mengemalkan nilai-nilai Islam dalam interaksi dengan 
lingkungannya, selain itu berfungsi sebagai perkembangan umat dalam 
mewujudkan sumber daya insan yang unggul melalui proses pendidikannya, 
sesuai ada formal, non-formal maupun informal. 
Pesantren berperan dalam perkembangan manusia. Peranan pesantren dapat 
berwujud: memperkuat iman, meningkatkan ketaqwaan, mengembangkan akhlak 
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mulia, mengembangkan kekuatan masyarakat, dan ikut serta dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Selain itu pesantren berperan sebagai keluarga yang membentuk 
watak, dan personalitas pelajar dan menjadi teladan masyarakat dalam segala hal 
sehingga memiliki potensi untuk mengembangkan masyarakat.
31
 
d. Nilai Pesantren 
Nilai yang terdapat pada pesantren, diperoleh gambaran antara unsur dan nilai 
pesantren dalam satu kesatuan yang tak terpisahkan. Sistem pendidikan pesantren 
didasari, digerakan dan diarahkan oleh nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada 
ajaran Islam. Ajaran dasar tersebut diadaptasikan dengan realitas sosial yang digeluti 
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil perpaduan dari keduanya, membentuk pandangan 
hidup sehingga dapat menetapkan tujuan dan target yang ingin dicapai dengan pilihan 
dakwah, target yang ingin dicapai dengan pilihan metode yang akan ditempuh. 
Nilai-nilai yang mendasari pesantren dapat digolongkan menjadi dua 
kelompok: 
a) Nilai-nilai Agama yang memiliki kebenaran mutlak yang dalam hal ini 
bercorak Fiqih Sufistik, yang berorientasi kepada kehidupan Ukhwari. 
b) Nilai-nilai Agama yang memiliki kebenaran relatif bercorak empiris dan 
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e. Elemen-elemen Pesantren 
Menurut Zamakhsyari Dhofier elemen-elemen pesantren ada lima antara lain: 
1. Kiai 
Kiai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren, bahkan 
merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren 
bergantung pada kemampuan pribadi kiai. 
Santri 
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang pesantren, 
seorang alim hanya bisa disebut kiai bila memiliki pesantren dan santri yang tinggal 
dalam pesantren untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik. 
2. Masjid 
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dari pesantren dan 
dianggap sebagai tempat yang paling penting untuk mendidik santri, terurtama dalam 
praktik shalat lima waktu, khutbah, dan shalat jumat serta pengajaran kitab-kitab Islam 
klasik. 
3. Pondok 
Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional 
yang santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan seorang guru  yang 
lebih dikenal dengan sebutan kiai. Asrama untuk para santri berada dalam lingkungan 
pesantren dimana Kiai bertempat tinggal yang juga menyediakan sebuah masjid untuk 
beribadah, ruang untuk belajar, dan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 
4. Pengajaran Kitab Islam Klasik 
Pengajaran kitab Islam klasik, terutama karangan-karangan Ulama yang 







 Sistem Pengajaran di pondok pesantren secara garis 
besar, pengajaran di pondok pesantren ada dua macam, yaitu: 
a) Sorongan 
Sorongan berasal dari kata bahasa jawa yang berarti sodoran atau yang 
disodorkan, maksudnya suatu sistem belajar individu, di mana santrinya menyetorkan 
hasil belajarnya, baik berupa membaca Alquran, kitab atau telaahnya pada kiai secara 
berhadapan langsung. Dengan begitu akan terjadi saling mengenal yang lebih akrab 
antara Kiai dan Santri, dan dapat menciptakan kiai-santri yang sangat dekat karena 
Kiai dapat mengenal santrinya secara lebih mendalam baik kemampuannya maupun 
pribadinya secara satu persatu. 
b) Bandongan 
Sistem ini sering disebut dengan halaqah, di mana dalam pengajian seorang 
Kiai membaca sebuah kitab, sedangkan para Santri membawa kitab yang sama 
kemudian mendengarkan dan menyimak bacaan atau pengajian dari kiai.
34
 
5. Pengertian Santri 
Santri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang mendalami 
agama Islam, orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh dan orang yang saleh. 
Tiga pengertian dari kata santri itu dicetuskan oleh para pakar, tentu pemberian makna 
yang tidak sembarangan dan telah melalui proses pendekatan arti, kesesuaian dan 
penggunaan suku katanya. 
Berkenaan dengan pengertiannya, Istilah santri diartikan ke berbagai 
penjelasan sebagai berikut: 
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a. Santri berasal dari kata Cantrik (bahasa Sansekerta, atau Jawa) yang berarti orang 
yang selalu mengikuti guru. 
b. Santri berasal dari bahasa Tamil ada dalam kosa kata bahasa Tamil yang berarti 
guru mengaji. 
c. Menurut Zamaksari Dhofier, santri berasal dari ikatan kata sant (manusia baik) dan 
tri (suka menolong secara kolektif). 
d. Pendapat Clifford Geertz (dan beberapa ilmuan lain) santri berasal dari bahasa India 




Perlu dipahami bahwasanya defenisi santri sebagai empat penjelasan di atas 
bukan berarti mutlak, dikarenakan banyak pengertian-pengertian lain yang lebih 
mengena. 
Jika diruntuk dengan tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri yaitu: 
a. Santri Mukim 
Yaitu santri yang berasal dari daerah jauh dan menetap dipesantren. Santri yang 
sudah lama mukim biasanya memikul tanggung jawab mengurusi kepentingan 
pesantren sehari-hari, mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab yang rendah dan 
menengah. 
b. Santri Kalong 
Yaitu santri yang berasal dari desa sekelilingnya, yang biasanya mereka tidak 
tinggal di pondok kecuali ketika sewaktu-waktu belajar (sekolah dan mengaji) saja, 
mereka pulang pergi dari rumah ke pondok pesantren.
36
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 Pondok pesantren adalah lembaga yang sangat alternatif dalam pembinaan 
akhlak santri, yang menuntut mereka berprilaku sopan santun dan berkhlak mulia, 
selain itu mereka juga dididik masalah ibadah seperti: Salat, Puasa, Zakat  dan amalan 










A. Jenis dan Lokasi Penilitian 
1. Jenis Penelitian 
Sebagaimana layaknya suatu penilitian ilmiah, maka penilitian tersebut 
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, tehnik pengumpulan 
data dan analisis data yang akurat. Untuk itu dalam draf Skripsi ini peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriktif.    
Menurut Bogdan dan Biklen, bahwa metode penilitian kualitatif memiliki lima 
cirri, yaitu:  
a. Penelitian kualitatif mempunyai setting yang alami sebagai sumber data langsung, 
dan penelitian sebagai instrument kunci. 
b. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang diskriptif, daya yang dikumpulkan 
lebih banyak kata-kata atau gambar-gambar daripada angka. 
c. Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses daripada produk. Hal ini 
disebabkan oleh cara peneliti mengngumpulkan dan memaknai data setting atau 
hubungan antar bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati 
dalam proses. 
d.   Penelitian kualitantif mencoba menganalisis data secara induktif. Penelit itidak 
mencari data untuk membuktikan hipotesis yang mereka susun sebelumnya 
memulai penelitian namun untuk menyusun abstraksi. 
39 
 




 Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang 
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
2
 
Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa di lapangan yaitu Upaya Guru Agama Dalam Pembinaan Akhlak  Santri Di 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Kecematan Dua Boccoe, Kabupaten Bone Lokasi 
Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
3
 Penelitian tentang Upaya Guru Agama Dalam Pembinaan Akhlak  Santri 
Di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Kecematan Dua Boccoe, Kabupaten Bone, ini 
karena melihat pesantren ini banyak remaja yang perlu untuk di berikan pembinaan 
akhlak kepada mereka karena lingungan yang kurang baik. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
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pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 




Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut: 
1. Pendekatan bimbingan 
Pendekatan bimbingan merupakan suatu pendekatan yang mempelajari 
mengenai pemberian bantuan terhadap individu dalam mencegah dan mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam hidup seseorang agar mencapai kesejahteraan.
5
 Hal ini 
merupakan sebuah sudut pandang yang melihat fenomena gerakan bimbingan sebagai 
bentuk penerapan pembinaan untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan 
akurat. 
2. Pendekatan psikologi 
Pendekatan psikologi disini, secara sederhana dapat diberi batasan bahwa 
tingka laku adalah gerak-hidup individu yang dapat dirumuskan dalam bentuk kata 
kerja. Segenap kata kerja yang dapat dijumpai di dalam kamus bahasa dan kata kerja 
menggambarkan tingkah laku tertentu. Jenis dan jumlah tingkah laku manusia terus 
berkembang sesuai dengan perkembangan budaya mereka. Tingkah laku individu 
tidak terjadi dalam keadaan kosong, melainkan mengandung latar belakang, latar 
depan, sangkat paut, dan isi tertentu. Lagi pula, tingka laku itu berlangsung dalam 
kaitannya dengan lingkungan tertentu yang mengandung di dalamnya unsur-unsur 
waktu, tempat, dan berbagai kondisi lainnya. Suatu tingkah laku merupakan 
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C. Sumber Data 
Sumber data yang dipergunakan ialah semua unsur yang berkaitan dengan 
akhlak  santri di pondok pesantren al-ikhlas ujung Kecematan Dua Boccoe, 
Kabupaten Bone,  Lokasi Penelitian, dimaksudkan agar supaya tidak terbatas pada 
pembinaan  saja, tetapi meliputi semua komponen Respon Masyarakat terhadap 
pembinaan yang di lakukan oleh penyuluh agama Islam itu sendiri. Kesemuanya itu 
sebagai sumber/informan, teknik ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 
informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk memberikan informasi 
atau data. Selanjutnya penulis menetapkan persyaratan tertentu yang harus dimiliki 
oleh informan, maksudnya sepanjang unsur-unsur itu berada dari kelompok informan 
yang menjadi sasaran penelitian maka data dan informasinya selalu terbuka untuk 
didengar oleh peneliti. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu para Informan yang menjadi Informan Kunci: ustd. 
Abusatan S. Pd.I, M.Ag dan Informan Tambahan ustd. Ahmad Amiruddin S.Pd. I 
2. Sumber Data Sekunder  
Yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau institusi tertentu, seperti biro 
pusat statistic, depertemen dan lain-lain.
7
 Sumber data sekunder dapat dibagi kepada;  
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pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau 
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan 
judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau 
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan 
penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam 
bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu alat yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: Daftar pertanyaan penelitian yang telah 
dipersiapkan, kamera, alat instrumen, dan buku catatan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki.
8
 Hal yang 
hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini, 
bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan 
dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang dilakukan. 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan 
lisan melalui tanya jawab dan bertatap muka atau berhadapan langsung dengan orang 
yang dapat memberikan keterangan.
9
 Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan 
informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada informan. 
Seperti teknik wawancara melalui televisi atau radio, merupakan teknik yang baik 




Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mengetahui realitas akhlak 
santri, dalam pembinaan akhlak dan hambatan-hambatan yang dihadapi guru agama 
dalam pembinaan akhlak santri dipondok Pesantren Al-ikhlas Ujung Kecamatan Dua 
Boccoe Kabupaten Bone. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita 
biografi, peraturan kebijakan. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
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Lihat Husain Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial(Cet. IV; 
Jakarta: Bumi Aksar,2001), h. 73. 
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Lihat Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, h. 83. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus 




Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
13
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
                                                             
12
Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet.III; Malang : UNISMUH Malang,2005),h. 15. 
13
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D(Cet. VI; Bandung : 
Alfabeta,2008), h. 247. 
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
14
  Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication)  
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 




Dalam  peroses  penarikan kesimpulan awal masih bersifat sementara, 
kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan 
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Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,h. 249. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al- Ikhlas Ujung 
Kehadiran Pesantren ini sebagai wujud keprihatinan terhadap kualitas dan 
kuantitas pendidikan di lingkungan masyarakat khususnya di desa Ujung, sementara 
tantangan di masa depan semakin menuntut sumber daya manusia yang handal serta 
kompetitip. 
Penjelasan di atas diperkuat oleh pembina pondok Buswar yang menyatakan 
bahwa: 
Berdirinya pondok ini muncul dari ide dan keinginan dari ketua yayasan 
(Nasaruddin Umar), berawal dari fakta yang ada bahwa sebenarnya banyak dari putra 
daerah yang cerdas dan menjabat di pusat, akan tetapi mereka tidak mampu 
berkomunikasi dengan baik, sehingga mereka kalah bersaing dengan mereka yang 
komunikasinya baik. 
Pesantren Al-Ikhlas Ujung Bone Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten Bone, 
Sulawesi Selatan bernaung dibawah yayasan Al-Ikhlas yang didirikan pada tanggal 
18 September 2000 M, bertepatan tanggal 19 Jumadil Akhir 1421 H. 
Lembaga pendidikan pesantren dengan sistem boarding school menjadi 
model yang dipilih karena sistem ini terbukti lebih efektif dan efisien memberikan 
pehaman dan penghayatan nilai-nilai pendidikan secara komprehensif, meliputi 
keseimbangan aspek kognitif, keterampilan, dan psikomotorik di satu pihak, dan 
keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual dipihak lain. 
Sistem ini juga lebih efektif memproteksi anak-anak usia muda untuk tidak terjeruus 
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ke dalam pergaulan bebas dengan segala akibat buruknya, termasuk penyalahgunaan 
narkoba dan obat-obat lainnya yang kini menunjukan angka-angka yang semakin 
memprihatinkan. Selain itu, model tersebut mengintegrasikan tiga jenjang 
pendidikan yakni pendidikan informal, formal dan non-formal, sedang di banyak 
tempat, ketiga lembaga tersebut terpisahkan, sehingga keberhasilan pendidikan jauh 
dari harapan yang disita-citakan. 
Kekhususan pesantren Al-Ikhlas dan sekaligus yang menjadi obsesinya ialah 
penerapan kurikulum yang parallel antara ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu agama, 
modifikasi kurikulum tersendiri dengan tetap memperhatikan kurikulum nasional. 
Penelusuran bakat dan minat para santri juga menjadi perhatian utama dengan segala 
konsekuensinya. Pihak yayasan melakukan join program dengan pihak lain guna 
mewujudkan harapan-harapan yayasan. Hal ini dipertegas oleh hasil wawancara 
peneliti dengan pembina pesantren H. Nandar Trijaya, bahwa: Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Ujung Bone, menaungi dua jenjang lembaga pendidikan formal yakni 
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah, kedua lembaga tersebut tidak dapat dipisahkan 
dari Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Bone Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten 
Bone Sulawesi Selatan. Dengan demikian, terlebih dahulu perlu digambarkan profil 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Bone agar selanjutnya bisa memberikan 
gambaran yang jelas tentang lokasi penelitian dan obyek kajian yang diteliti. 
Meskipun bernaung di bawah satu yayasan keluarga, pesantren Al-Ikhlas 
tetap dikelola secara profesional, terbuka, transparan, dan demokratis. Yayasan ini 
tetap terbuka untuk melibatkan berbagai pihak guna mewujudkan visi, misi, dan 





2. Visi dan Misi  
Visi Pondok Pesantren Al-Ikhlas ialah: “Terwujudnya generasi baru Islam 
yang lebih cerah dan mencerahkan”.Adapun misi yang diembang ialah: 
a. Memberikan pemahaman Islam secara komprehensif guna mewujudkan 
keseimbangan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
spiritual. 
b. Mengajarkan materi pendidikan secara integrative guna mewujudkan keserasian 
antara aspek pengetahuan, keterampilan, dan psikomotorik. 
c. Memberikan landasan moral terhadap ilmu pengetahuan dan landasan logika 
terhadap ilmu-ilmu keagamaan untuk menghindari dikotomi ilmu-ilmu umum dan 
ilmu-ilmu agama. 





Secara khusus Pondok Pesantren Al-Ikhlas bertujuan untuk: 
a. Mencetak santri yang berwawasan keislaman komprehensif. 
b. Para santri mampu berkomunikasi bahasa Inggris dan Arab. 
c. Para santri diharapkan mengembangkan hafalan alquran (hifzu al-Qur’an). 
d. Para santri diharapkan memiliki iman dan logika yang parallel dan kuat. 
e. Santri diharapkan mengembangkan bakat oleh raga dan seni. 
f. Para santri diharapkan memiliki kepribadian mandiri dan bertanggung jawab. 
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4. Pengurus Yayasan Al-Ikhlas Ujung Pondok Pesantrn Al Ikhlas Ujung  
a. Pendiri:  1. H. Andi Muhammad Umar 
     2. Hj Andi Bunga Tungke (Almh) 
b. Ketua: Prof. DR. H. Nasaruddin Umar, MA. 
c. Wakil: Drs. H. Sahruddin Umar, MM. 
d. Sekretaris: Ir. H. Amiruddin Umar, MP. 
e. Bendahara: Ir. Hj Wahida Umar 
f. Pelaksana Harian: H. Nasaruddin, S.Pd., M.Pd.I. 
5. Pengurus Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung 
a. Ketua Dewan Pembina  : AG. DR. H. Muh. Thahir Bandu, MA. 
b. Direktur    : AG. DR. H. Lukman Arake, MA. 
c. Kepala Humas   : KM. Drs. H. Idris Rasyid, M. Pd.I. 
d. Kepala Tata Usaha   : H. Herwin, S.E.I. 
e. Pimpinan Pondok   : KM. H. Nandar Trijaya, S.Pd.I. 
f. Wakil Pimpinan Pondok  : H. Muh. Amri. Lc., M.Th.I. 
g. Kepala Madrasah Aliyah  : H. Abdul Rajab, S.Ag., S.Pd.I. 
h. Kepala Madrasah Tsanawiyah : H. Saharuddin, S.Ag., M.Pd. 
i. Wakil Kepala Madrasah 
1. Bidang Kurikulum : Irfan, S.Pd.I. 
2. Bidang Kesiswaan : Abdul Gani, S.H.I., M.H.I. 
3. Bidang Kepesantrenan : H. Muhammad Safri Abdullah,    
    S.Pd.I. 
4. Bidang Humas  : Murdani, S.Th.I. 
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5. Bidang BP/BK  : KM. Muh. Irham, S.H.I. 
j. Ketua Dewan Mahkamah : Abu Nawas, S.H., M.H. 
k. Wakamad Kurikulum MA   : Firman S.Pd. 
l. Wakamad Kesiswaan MA   : KM. H. Muh. Irham, S.H.I. 
m. Wakamad Humas & Saprsa MA  : Burhan, S.Pd. 
n. Wakamad Kurikulum MTs  : Jusmadi Musa, S.Pd. 
o. Wakamad Kesiswaan MTs    : Harmoko, S.Pd. 
p. Kepala Perpustakaan   : Asriadi, S. Hum. 
q. Kepala Kepengasuhan Putra  : Sirajuddin, S.S., S.Pd. 
r. Kepala Kepengasuhan Putri  : AM. Halimah, S.Pd. 
s. Native Speaker dari Al-Azhar Mesir : Syekh Zein Al-Bayoumi Ebid. 
Didukung oleh lebih dari 30 guru-guru berkualifikasi minimal S1 dari UIN, 
UNM, UMI, Universitas al-Azhar Mesir dan Universitas Ummul Qura Madinah, 
sehingga lulusan pesantren mampu bersaing ditingkat nasional dan internasional. 
6. Sarana dan Prasana 
Tabel 4.1 
NO Sarana Bangunan Jumlah 
1 Masjid 2 Lantai 1 
2 Gedung Olahraga 1 
3 Studio Radio 107.7 (Al- Ikhlas Fm) 1 
4 Lab Bahasa 1 
5 Lab Mipa 1 
6 Lab Komputer 1 
7 Ruang Perpustakaan 1 
8 Kantor Pengurus Yayasan 1 
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9 Ruang Direktur 1 
10 Ruang Pimpinan Pondok 1 
11 Ruang Kepala Sekolah  2 
12 Ruang Guru 2 
13 Ruang Kelas Reguler Akselerasi Dan 
Program Tahfidz 
2 
14 Ruang Tata Usaha 2 
15 Ruang Lembaga Pusat Bahasa 1 
16 Sekertariat OSAI 1 
17 Asrama Putra dan Putri 2 
Letak Geografis Pondok Pesantren Al- Ikhlas Ujung Kec. Dua Boccoe Kabupaten 
Bone. 
Posisi Pondok terletak di Desa UJung Kecamatan Kecematan Dua  Boccoe 
yang merupakan wilayah daratan dengan batasan-batasan administrasi: 
a) Sebelah Utara: Berbatasan dengan Desa Melle 
b) Sebelah Timur: Berbatas dengan Desa Matajang 
c) Sebelah Barat: Berbatas dengan Desa  
d) Sebelah Selatan: Berbatas dengan Desa  
Sumber Data: Staf Pondok Pesantren Madrazah Al-Ikhlas Ujung. 
Daftar Nama – Nama Responden 
     Tabel 4. 2 
 Nama Umur Jabatan Asal 
1 
Abustan S. Pd. I, M. Ag 31  Tahun Guru Agama Jl. Pend Ujung 
2. 
Ahma Amiruddin S.Pd. I 30 Tahun Pembina 
Pondok 




7. Jadwal Kegiatan Sehari-hari Pondok Pesantren A- Ikhlas Ujung. 
Pondok Pesatren Darul Istiqamah merupakan salah satu lembaga yang 
mempunyai kegiatan yang terprogram, program tersebut diperuntukkan  untuk semua 
anak binaan Darul Istiqamah, jadwal sehari-hari terkhusus Santri Putri sebagai 
berikut 
Jadwal Kegiatan Harian Santri  Pondok Pesantren Al- Ikhlas Ujung 
Tabel 4.2 
No Waktu Kegiatan Tempat 
  
1 03.30- 05.00 Qiyamullail, & Salat Subuh Mesjid 
   
2 09.00 Belajar pagi, pengajian, 
mangahafal, & stor hafalan 
Mesjid 
  
3 10.00 Sarapan, Salat Duha Pondok dan Mesjid 
4 11.00 Belajar Pondok 
5 12.00 Salat Dzuhur Berjamaah Mesjid  
6 12.30-14.00 Istirahat & Ma kan Siang Pondok  
7 14.00-15.00 Mengaji Wajib & Salat Ashar Mesjid  
8 16.00-17.30 Muraja’ah,Turlap,Membersihkan 
Pondok, & penghukuman 
Pekarangan Pondok  
` 




Guswa  S. Sos 26  Tahun Staff Pondok Jl. Pend Ujung 
5 
M. Fadillah Ramadhan 13 Tahun Santri Pangkep 
6 
Muhammad Dzulkifli 13 Tahun Santri Kalimantan Timur 
7 
Nur Rahma Andini 14 Tahun Santri Jl.  MH. Tamrin 
8 
A. Alfiys Salwabila 14 Tahun Santri Jl. Persa Raya Sinjai 
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9 18.30-19.30 Salat Magrib & belajar Mesjid  
10 19.30-20.00 Makan Malam Pondok  
11 20.00-21.00 Belajar Malam Pondok  
12 21.30 Dzikir Mesjid  
13 22.00 Muhasabah & Tidur Pondok  
Sumber Data: Pondok Pesantren Al- Ikhlas Ujung 
a. Program SQC (Santri Quran Cendikia) 
Pembelajaran SQC dimulai pada malam hari dimana para santri dikumpulkan 
tetapi, dipisahkan antara santri putra dan putri di Mesjid dan diajarkan mengenai 
Agama seperti, Aqidah, Fiqhi dan Akhlak.Adanya program SQC sangat membantu 
santri dalam perkembangan ilmu agamanya, baik secara teori maupun implementasi.
2
 
Jadwal SQC (Santri Quran Cendikia)  Pondok Pesantren Al- Ikhlas Ujung   
Tabel 4.3 
Jadwal SQC ( Santri Quran Cendekia) 





















Sumber data: Staf  Pondok Pesantren Al- Ikhlas Ujung 2019. 
B. Strategi Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantern Al-Ikhlas Ujung 
Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone 
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 Guswar (28 Tahun), Staff Pondok Pesantren Wawancara di Pondok Pesantren Al-Ikhlas 




Strategi pembinaan akhlak menuntut usaha sungguh-sungguh agar dapat 
dipahami oleh santri dan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Untuk bisa 
menerapkan Akhlak Al-Karimah tentu dibutuhkan keteladanan akhlak dari 
Rasulullah saw. Pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan memberikan pengertian 
bahwa akhlak itu dapat menjadi pengontrol sekaligus alat penilaian terhadap 
kesempurnaan keimanan seseorang. Kesempurnaan iman dapat dilihat dari perilaku 
akhlak yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa Strategi yang 
digunakan dalam pembinaan akhlak santri sebagai berikut. 
a. Memberikan Contoh yang baik Metode Uswah (Teladan) 
Ahmad Amiruddin selaku Pembina Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung 
menjelaskan bahwa teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena 
mengandung nilai-nilai kemanusiaan, saya menerapkan metode teladan kepada santri 
seperti yang di ajarkan oleh Rasulullah saw.
3
 
Sikap dan perilaku yang harus dicontoh dari Rasulullah saw diantaranya 
adalah menghormati orang lain, jujur, sabar, lemah lembut, berpakaian yang sopan, 
tidak mengingkari janji, dan lain sebagainya. 
Abustan  sebagai guru agama mengungkapkan salah satu  bentuk pembinaan 
akhlak santri yaitu dengan memberikan contoh yang baik. Hal ini saya selalu 
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Ahmad Amiruddin (30 Tahun), Pembina Pondok Pesantren Wawancara di Pondok Pesantren 
Al-Ikhlas Ujung Pada Tanggal 17 Juli 2019 
4
 Abustan (31 Tahun), Guru Agama, Wawancara di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Pada 
Tanggal 17 Juli 2019. 
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b. Melakukan  Pembiasaan (Ta’widiyah)  
Pembiasaan adalah asal katanya biasa. Biasa artinya adalah lazim atau umum 
merupakan suatu hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembentukan akhlak dapat dibentuk dengan mengembangkan potensi dasar yang ada 
pada diri santri. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui kebiasaan yang 
baik. Oleh karena itu, kebiasaan yang baik dapat menempa pribadi yang berakhlak 
mulia. 
 Abustan selaku Guru Agama  mengemukakan bahwa dirinya dalam 
membina akhlak santri menggunakan metode ta’widiyah (pembiasaan) karena 
menurutnya metode ini sangat efektif digunakan dan sangat penting bagi santri untuk 
membiasakan hal-hal yang positif seperti membiasakan salat berjamaah, 
membiasakan bertutur kata yang baik, membiasakan membaca Alquran dan adap-
adap terhadap Kyai dan menghargai sesama. Menurutnya walaupun santri sudah 
hafal jika tidak dibiasakan pasti akan lupa. Pembiasaan yang baik adalah metode 
yang tepat untuk meningkatkan akhlak santri.
5
 
c.  Memberikan Nasehat (Mau’izhah)  
Abustan selaku guru agama mengungkapkan bahwa salah satu metode yang 
diterapkan dalam membina ahlak santri adalah  metode mau’izhah (nasehat) 
merupakan merupakan metode yang efektif dan cukup berhasil digunakan dalam 
pembinaan akhlak santri. Pemimpin Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung 
menggunakan meto  de Mau’izhah (nasehat) dengan cara memotivasi santri dengan 
memberikan nasehat-nasehat yang di dalamnya mengandung nilai-nilai Islam, 
membekali santri dengan prinsip-prinsip Islam dan amar ma’ruf nahi munkar. Hal 
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Abustan (31 Tahun), Guru Agama,”Wawancara” di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Pada 




ini dilakukan karena metode mau’izhah (nasehat) memiliki pengaruh yang cukup 
besar dalam pembentukan akhlak.
6
 
A. Batara Gemilang mengungkapkan bahwa dia selalu mendpat nasehat  dari 




d. Melakukan  Pengawasan 
Metode pembinaan akhlak santri dengan pengawasan artinya pembinaan 
dilakukan dengan cara senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti 
perkembangan aspek aqidah dan moral santri.  
Guswar selaku staff pondok pesantren Al- Ikhlas Ujung menambahkan 
bahwa  di dalam Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Pembina dan guru mengawasi 
segala aktivitas santri untuk memastikan apakah santri tersebut ikut serta dalam 
melakukan kegiatan Pondok Pesantren yang sudah ditetepkan. Aktivitas santri yang 
perlu dilakukan pengawasan diantaranya seperti keluar masuk Pondok Pesantren, 
mengaji Alquran, salat berjamaah. Sistem pengawasan tersebut juga tidak terlepas 
dari pemberian reward (penghargaan) seperti pemberian alat tulis dan perlengkapan 
salat dan punishment.( hukuman) Seperti menghfal surah- surah pendek.
8
 
Nur Rahmi Andini salah satu santri dari pondok pesantren Al-Ikhlas 
menambahkan bahwa setiap kegiatan yang kami lakukan selalu dalam pengawasan 
para Pembina santri, hal ini dilakukan agar kami selalu terkontrol dalam setiap 
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Guswar (28 Tahun), Staff Pondok, Wawancara di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Pada 
Tanggal 17 Juli 2019. 
 
7
 A. Batara Gemilang (14 Tahun), Santri Pondok Pesantren Wawancara di Pondok Pesantren 
Al-Ikhlas Ujung Pada Tanggal 17 Juli 2019. 
 
8
 Abustan (31 Tahun), Guru Agama, Wawancara di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Pada 








e. Membrikan  Ganjaran dan Hukuman 
Metode pembinaan akhlak santri dengan hukuman merupakan pembinaan 
yang menekankan kedisiplinan dan menanamkan rasa tanggung jawab pada diri 
setiap santri. Pemberian hukuman yang dimaksudkan bukan didasarkan atas 
kekerasan dan tindakan yang melanggar hukum tetapi dengan cara yang baik dan 
mendidik  
Menurut Hasni IL salah satu pembina mengungkapkan bahwa ada dua hal  
yang ia terapkan dalam pemberian hukuman bagi santri yang melakukan pelanggaran 
yaitu: 
1. Menunjukkan kesalahan yang santri di yang perbuat lalu diberi 
pengarahan. 
2. Menghukum santri dengan cara menghafal ayat-ayat Alquran.10 
Senanda dengan yang di ungkapkan  A. Alfiyyah salwabila sabarin selaku 
salah satu santri, dia pernah mendapatkan hukuman oleh Pembina kamar kareana 
gara-gara  mengejek temannya sebagai candaan lalau di dengar oleh Pembina kamar 
lalu dia mendapat hukuman menghafa 10 surah-surah pendek.
11
   
 
 
                                                             
9
 Nurandini (14 Tahun), santri, Wawancara di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Pada 
Tanggal 17 Juli 2019. 
10
 Hasni IL ( 24 Tahun) Pembina pondok  Wawancara di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung 
Pada Tanggal 17 Juli 2019.  
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 A. Alfiyyah  (14 Tahun), santri, Wawancara di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Pada 





f.  Pemberian hadiah  
Ahmad amiruddin  mengungkapkan bahwa pemberian hadiah adalah salah 
satu langkah pembina dalam meningkatkan semangat santri untuk selalu berkelakuan 
baik, berprestasi baik dalam urusan Dunia maupun urusan Akhirat. 
Setiap santri bukan hanya diberikan hukuman, melainkan diberikan hadiah 
jika berprestasi, tidak melakukan pelanggaran selama berada di pondok, berkelakuan 




Abustan (Guru Agma) mengatakan bahwa pemberian hadiah adalah salah 
satu cara pembina untuk memotivasi santri agar meningkatkan minat belajarnya 




Santri yang berprestasi akan diberikan hadiah seperti, pulpen, buku tulis, 
buku tentang sejarah yang di bungkus rapih oleh pembina, hadiah yang diberikan 




Dari program-program di atas, guru agama telah menjalankan beberapa 
Strategi dalam pembinaan Akhlak santri tersebut sehingga pembinaan akhlak di 
Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung tidak hanya dilakukan dalam aktivitas kehidupan 
sehari-hari, namun didorong dengan pemberian materi pelajaran tentang akhlak . 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Guru Agama dalam Pembinaan 
Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Kecamatan Dua Boccoe 
Kabupaten Bone   
Perubahan tingkah laku dari negatif ke arah tingkah laku yang positif. Pada 
peroses  pembinaan akhlak ini tentunya ada faktor pendukung dan penghambat yang 
tentunya dilalui  guru agama Pembina  seperti Metode Mau’izhah (Nasehat) berikut 
ini akan dijelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak 
Santri yaitu: 
1. Faktor Pendukung dalam pembinaan Akhlakul karimah  
Akhlak adalah sesuatu yang sangat urgen bagi umat manusia di dunia dan di 
akhirat. perilaku yang dilakukan ini tidak saja dirasakan oleh perseorangan, 
melainkan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, tetapi juga dirasakan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, jika akhlak  telah hilang dari 
diri manusia, kehidupan ini akan berantakan. Adapun beberapa faktor pendukung 
dalam pembinaaan akhlak santri yaitu sebagai berikut: 
a. Keinginan untuk Merubah Diri Sendiri 
Keinginan untuk merubah diri sendiri merupakan salah satu faktor pendukung 
untuk membantu diri sendiri keluar dari persoalan-persoalan yang menjerumuskan 
kejalan yang tidak diridhoi oleh Allah Swt. Dalam QS ar-Rad:11 menjelaskan bahwa 
“sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka  
mengubah keadaan diri mereka sendiri”. 
Abustan  selaku Guru Agama mengungkapkan bahwa faktor pendukung 
Pembinaan Akhlak santri yaitu dengan adanya keinginan untuk merubah diri sendiri 
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menjadi lebih baik dari sebelumnya, dengan adanya kesadaran dari diri sendiri sangat 
membantu perubahan diri dengan cepat.
15
 
Muhammad Fadillah Ramadhan (santri)) mengungkapkan bahwa motivasi 
terbesar di pondok pesantren ini adalah merubah sikapn saya yang dulunya nakal 
menjadi baik dan membahagian orang tua bukan hanya di dunia tapi di akhirat kelak 
dengan mengamalkan apa yang di perintahkan Allah dan Rasulnya serta menjadi 
anak yang berbakti pada orang tua.
16
 
b.  Faktor dari Lingkungan 
Lingkungan adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 
kehidupan sehari-hari. lingkungan dapat merubah perilaku baik menjadi buruk atau 
sebaliknya tergantung orang yang menjalaninya. 
Abustan Pembina pondok menambahkan bahwa salah faktor pendukung 
dalam Pembinaan akhlak  yaitu faktor lingkungan karena faktor lingkungan sangat 
berpengaruh dalam merubah tingkah laku  narapidana menjadi baik dari sebelumnya, 
tergantung siapa yang kita temani berteman.
17
 
c. Motivasi dari Orang Tua 
Motivasi dari Orang Tua sangat penting dalam merubah diri sendiri menjadi 
lebih baik dari sebalumnya  karena adanya dorongan semangat yang tinggi sehingga 
kita termotivasi untuk merubah diri menjadi lebih baik dan lebih mendekatkan diri 
dengan Allah Swt. 
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 Ahmad Amiruddin sebagai salah Satu guru agama  mengungkapkan bahwa 
faktor pendukung dalam pembinaa akhlak yaitu dengan adanya motivasi dari orang 
tua sehingga santri bersemangat menjalani hari-harinya di pondok dengan 




Muhammad Dzulkifli (santri). Mengungkapkan merasa bersykur kepada 
Allah telah diberikan orang tua yang sangat baik karena berkat mereka yang mau 
melihatnya baik yaitu dengan memasukan  di pondok  pesantren ini, disni saya 
banyak mengalami perubahan  dulunya salat bolong- bolong dan sering berkata- 
kasar. Sekakang saya salat tepat waktu dan berkata sopan  dan santun.
19
 
d. Bantuan dari  Pembina dan guru Agama 
Bantuan dari  Pembina dan guru Agama sangat membantu santri  untuk 
merubah diri menjadi lebih baik dari sebelumnya, karena diberi nasehat-nasehat 
untuk menjalani hidup dengan baik dan beribadah kepada Tuhan, perubahan akan 
terlihat seiring dengan berjalannya waktu. 
Sofian selaku santri mengatakan bahwa adanya bantuan dari guru agama dan 
Pembina merupakan faktor pendukung dalam peroses pembinaan akhlak karena 
santri  tidak hanya di ajarkan untuk beribadah tetapi juga bagmaiman menjadi santri 
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e. Sarana dan Prasarana yang Memadai 
Sarana dan prasarana adalah salah satu faktor pendukung dalam pembinaa 
akhlak, sarana dan prasana yang memadai, akan membantu  proses pembinaan 
dengan efektif karena tersedianya ruang untuk belajar, masjid dan tempat tinggal 
yang bisa membantu guru agama dalam mengontrol santri di Pondok Pesantren. 
Sebagaimana yang di ungkapkan Ahmad Amiruddin (pembina) sarana dan 
prasarana yang memadai juga salah satu faktor pendukung guru Agama dalam  
pembinaan akhlak  santri karena tidak bisa dipungkiri bahwa kualitas pembinaan 
yang dilakukan oleh guru agama juga dipengaruhi oleh sarana dan prasana yang 
memadai seperti penyediaan ruangan-ruangan untuk melakukan kegiatan yang 
bersifat positif, masjid, ruang kelas dan kamar.
21
 
Menurut Andi Batara Gemilan  salah satu yang membuat dia bersemangat 
tinggal di dalam pondok  bukanya di bekali oleh ilmu agama dan beribdah  
tetapinsarana dan prasarana juga lengkap dalam menngembangkan bakatnya  seprti 
main takrow volyy dan tempat  olahrga lainnya. 
2. Faktor Penghambat dalam pembinaan akhlak 
Dalam pelaksanaan program Mau’izhah (Nasehat) dalam Pembinan Akhlak 
Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung di Bone pasti memiliki beberapa 
hambatan: 
a. Tingkat Pemahaman santri  yang Berbeda 
Hambatan yang dialami dalam menumbuhkan Pembinaan Akhlak 
mempunyai hambatan yaitu para santri memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-
beda yang tidak sesuai dengan kondisi santri. Seringkali penyampaian Pembina 
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mengalami komunikasi yang kurang terjalin dengan baik biasanya ditemukan santri 
yang tidak memperhatikan dan menyimak dalam peroses pemberian materi  sehingga 
santri sulit mengerti, atau menyimpulkan materi yang disampaikan. 
Hasni IL Kasmi (Pembina Kamar) mengungkapkan bahwa faktor penghambat 
pembinaa akhlak santri  yaitu tingkat pemahaman yang berbeda sehingga menjadi 
faktor penghambat bagi guru agama dalam menyampaikan materi, dan kurangnya 
perhatian santri pada saat  pemberian materi berlangsung.
22
 
b. Latar Belakang santri yang Berbeda 
Indonesia mempunyai suku, budaya dan kebiasaan yang berbeda-beda, 
perbedaan tersebut akan mempengaruhi pembentukan kepribadian atau karakter 
seseorang, sehingga tidak bisa dipungkiri bahwa santri memiliki karakter yang 
berbeda-beda baik dari segi bahasa maupun perilaku.   
Menurut Abustan, (guru agama ) latar belakang yang berbeda adalah salah 
satu faktor penghambat dalam peroses pembinaan akhlak karena  setiap santri 
mempunyai perilaku yang berbeda seperti tingkat kerajinannya dalam beribadah 
ataupun tingkat kemalasannya dalam beribadah, serta ucapan yang di lontarkannya. 
adanya perbedaan ini  menyulitkan Guru agama dengan membina akhlak santri 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Strategi Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantern Al-Ikhlas Ujung 
Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten Bone yaitu memberikan contoh yang baik 
metode uswah (teladan), melakukan  pembiasaan (ta’widiyah), memberikan 
nasehat mau’izhah, melakukan  pengawasan, memberikan  ganjaran dan 
hukuman, pemberian hadiah,  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Agama dalam Pembinaan Akhlak 
Santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung Kecamatan Dua Boccoe Kabupaten 
Bone , adapun faktor pendukungnya yaitu Adanya Keinginan untuk Merubah 
Diri Sendiri, Adanya Faktor dari Lingkungan, Adanya Motivasi dari Orang Tua, 
Adanya Bantuan dari  Pembina dan guru Agama, Adanya Sarana dan Prasarana 
yang Memadai, adapun factor penghambatnya yaitu: Tingkat Pemahaman santri  












B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi pengurus Pondok Pesantren Al-Ikhlas baik itu ketua, maupun sekretaris, 
pembina santri sebaiknya melakukan sosialisasi dengan santri, orang tua 
santri agar tidak terputus tali silaturahim dan bisa saling bertukar pikiran satu 
sama lain. 
2. Bagi pengurus pondok pesantren Al-Ikhlas sebaiknya meningkatkan 
pembinaan, motivasi, membuat langkah-langkah baru dalam pembinaan, baik 
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DAFTAR WAWANCARA 
 
A. Pedoman Wawancara Pembina 
1.  Bagaiman sejarah Berdirinya Pondok pesantren ini? 
2. Bagaimana strategi Guru Agama dalam pembinaan akhlak santri 
3. Dari beberapa metode yang di terapkan yang manakah paling efektif dalam 
pembinaan akhlak santri? 
4. Bagaimana antusias santri dalam mengikuti metode tersebut 
5. Adakah pembinaan khusus bagin santri yang susah merubah sikap dan 
perilakunya di pondok ini 
6. Adakah satu mata pembeljaran yang khusus mengjarkn tentang pembinaan 
ahklak 
7. Jika ada apa saja faktor penghambat dalam pembinaan akhlak santri  
8. Adakah sansksi yang di berikan santri ketika tidak mengikuti aturan di 
pondok  ini khusus daalam pembinaan akhlak 
9. Apakah ada perubaha dalam diri santri setelah mengikuti pembinaan akhlak 
yang di lakuakn oleh bapak? 
B. Pedoman Wawancara Santri.  
1. Menurut anda Bagaimana pembinaaan akhlak yang di lakukan Pembina( guru 
agama) di pondok ini? 
2. Apakah ada perubahan dalam diri anda setelah mengikuti kegiatan tersebut 
3. Apakah motivasi Anda sehingga tetap semnagat dalam mengikuti kegitan 
dilksanakn oleh guru agama anda?   
 
                                






























Wawancara dengan Bapak Guswar Staf Pondok Pesantren Madrasah Al- Ikhlas Ujung di  
Pondok Pesantren Al- Ikhlas  Ujung Tanggal 15 juli 2019 
 
Wawancara  dengan   Abustan S. Pd. I  M. Ag (Guru Agama)  Pondok Pesantren  
Al- Ikhalas Ujung di  Ruang Guru tanggal 17 juli 2019 
Wawacara denga Hasni IL Kasmi ( Pembina Pondok/ Kamar santri) 
Wawancara dengan Nur Rahma andini dan  A. Alfiyyah salwabila (Santriwati)  Kelas 2 




Wawacara dengan Muh. Fadillah Ramadhan santri yang berasal dari Pangkep di depan kantor  




Wawancara dengan Muh. Dzulki berasal Kalimantan Timur  dan Sofyan Berasal dari 
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